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ABSTRAK: Penelitian terhadap gerakan tanah pada konstruksi jalan dilakukan pada 
ruas Bituang – Batas Sulawesi Barat tepatnya pada kilometer 355+375 meter. Pada bulan 
agustus 2016 ruas ini mengalami keruntuhan lereng yang menyebabkan setengah badan jalan 
mengalami longsor. Analisa Metode Finite Element sering digunakan dalam mencari faktor 
keamanan dan profil resistivitas geologi serta pengaruh garis freatik pada lereng. Penelitian 
mencoba melakukan analisa mengenai faktor-faktor apa yang mempengaruhi stabilitas lereng 
pada daerah penelitian dengan melekukan permodelan ke dalam software. Analisa Metode 
Finite Element yang digunakan yaitu software Plaxis dua dimensi. Dengan aplikasi ini kita 
dapat mengetahui pengaruh variasi beban dan garis freatik terhadap angka keamanan lereng. 
Nilai faktor keamanan yang didapat dari Plaxis V.8 menunjukkan lereng dalam keadaan labil 
dengan angka keamanan 1.14 akibat pengaruh beban sendiri lereng sedangkan dengan 
penambahan beban lalu lintas faktor keamanan diperoleh sebesar 1.03. Angka keamanan ini 
mengalami perubahan hingga 0.5%  jika garis freatik berada pada kedalaman 6 meter di bawah 
badan jalan, sedangkan pada kedalaman 12 meter tidak mempengaruhi angka keamanan lereng. 
Sedangkan nilai resistivitas dari hasil pengujian geolistrik menunjukkan tanah di bawah lereng 
tersusun atas tiga lapisan yaitu pada kedalaman 0-3,5 meter di bawah badan jalan, tersusun atas 
tanah lempung, untuk kedalaman 3.5-11.5 menunjukkan lanau dan kedalaman 11.5-20 meter 
diperoleh pasir.  
 
Kata kunci:  faktor keamanan, garis freatik, plaxis V.8, resistivitas.  
 
 ABSTRACT: Research on soil movement in the road construction is done on roads 
Bituang - Limits West Sulawesi precisely at kilometer 355 + 375 meters. In August 2016, this 
segment experienced a collapse of the slope that led to half of the road to experience landslides. 
Finite Element Analysis methods are often used in the search for security and resistivity 
geological profile and influence of phreatic lines on the slopes. The study tries to analyze the 
factors affecting slope stability in the area of research with do modeling into the software. 
Finite Element Analysis method used is software Plaids two dimensions. With this application 
we can determine the effect of variations in the load and the line slope phreatic against security 
numbers. Safety factor value obtained from Plaxis V.8 to show in a state of unstable slopes 
with safety factor 1:14 slope under the influence of load itself whereas with the addition of the 
traffic load safety factor obtained for 1:03. Score this security change to 0.5% if the phreatic 
line is at a depth of 6 meters below the road, while at a depth of 12 meters did not affect the 
rate of slope safety. While the value of geoelectric resistivity of the test results showed the soil 
beneath the slopes composed of three layers, namely at a depth of 0 to 3.5 meters below the 
road, made of clay, to a depth of 3.5-11.5 show the depth of 11.5-20 meters of silt and sand 
obtained . 
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